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Abstrak 

Komplikasi dari perawatan kanker salah satunya adalah cognitive impairment yang disebut juga 

chemo-brain dapat menurunkan sampai  78% kualitas hidup dari survivor kanker payudara. Ada 

tiga domain yang terdampak yaitu aspek kognitif subjektif, aspek kognitif objektif dan aspek 

psikologis. Tujuan literature review ini untuk mendeskripsikan terkait penggunaan telehealth 

dalam meningkatkan kualitas hidup pasien kanker. pencarian studi literatur menggunakan 

database seperti Science Direct, Proquest, Scopus, Ebsco untuk mendapat artikel yang relevan. 

Pelatihan kognitif berbasis komputer mengacu metode untuk meningkatkan fungsi kognitif 

melalui pengulangan berlatih pada latihan kognitif berbasis komputer yang menargetkan proses 

kognitif tertentu. Hasil menunjukan penurunan fungsi kognitif bisa diperbaiki sehingga kualitas 

hidup dari survivor kanker payudara meningkat. Peneliti harus terus mengukur faktor 

psikososial dan mempertimbangkan bagaimana elemen psikososial dan fungsi kognitif bisa 

dikaji dan intervensi. 

Kata kunci: Latihan kognitif  berbasis komputer, Survivor Kanker Payudara, Kualitas 

Hidup. 

 

PENDAHULUAN 

Perawat adalah pemberi pelayanan 

kesehatan secara langsung memberikan 

asuhan keperawatan kepada pasien. 

Sehingga perawat membutuhkan waktu 

untuk berinteraksi dengan pasien (Kamil et 

al, 2018). Dalam interaksinya dengan pasien, 

perawat bisa menggunakan berbagai teknik 

untuk meningkatkan  kualitas asuhan 

keperawatannya termasuk pemanfaatan 

teknologi komputer.  

Pelatihan kognitif berbasis komputer 

mengacu metode untuk meningkatkan fungsi 

kognitif melalui pengulangan berlatih pada 

latihan kognitif berbasis komputer yang 

menargetkan proses kognitif tertentu, seperti 

perhatian, memori, kecepatan pemrosesan, 

atau fungsi eksekutif (Conklin et al., 2015) 

Pelatihan tersebut merupakan salah satu 

pemanfaatan teknologi computer oleh 

perawat dalam meningkatkan kualitas hidup 

daripada para survivor kanker payudara yang  

mengalami penurunan fungsi kognitf  akibat 

efek samping  dari proses kemoterapi ketika 

perawatan. 

Perubahan kognitif adalah sering 

terjadipada survivor kanker payudara yang 

mana sangat terbatasnya bukti yang 

mengarah kepada manajemen perubahan 

kognitif (Meneses et al, 2018) sehungga 

peningkatan kualitas hidupnya adalah sebuah 

tantangan keperawatan. Penelitian 

sebelumnya dilakukan untuk menentukan 

efek dari program latihan yang disesuaikan 

berbasis internet dibandingkan dengan 

kontrol perawatan biasa untuk meningkatkan 

kapasitas fungsional dan kognitif di antara 

penderita kanker payudara (Galiano et al, 

2017) Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

efektivitas sistem komputer berdasarkan 

latihan fisik 8 minggu untuk mencapai 

perbaikan dan mempertahankannya setelah 6 

bulan tindak lanjut dalam hal kinerja 

fungsional dan kognitif pada penderita kanker 

payudara. Modalitas jangkauan luas ini dapat 

membantu peningkatan jumlah penderita 
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kanker untuk menghadapi efek samping yang 

sangat mengganggu mereka. Latihan kognitif 

berbasis Komputer lebih baik daripada 

kontrol perawatan biasa untuk meningkatkan 

kapasitas fungsional dan kognisi di antara 

penderita kanker payudara (Galiano et al, 

2017)  

Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa penerapan latihan kognitif 

berbasis komputer/web meningkatkan kualitas 

hidup para survivor kanker payudara. Namun, 

studi tersebut tidak meninjau keseluruhan aspek 

kualitas layanan. Hal ini menjadi salah satu 

alasan mendasar penelitian ini untuk 

menganalisis penerapan latihan kognitif 

berbasis komputer/web terintegrasi pada 

kualitas hidup survivor kanker payudara 

ditinjau dari aspek kognitif (Galiano et al, 

2017) 

Intervensi keperawatan kognitif 

berbasis computer ini memiliki dampak positif 

pada aspek objektif, subjektif, dan psikologis 

dari masalah kognitif (Kim dan Sook, 2019) 

Objektif 

Literatur review ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan implementasi Latihan kognitif 

berbasis computer dalam peningkatan kualitas 

hidup para survivor kanker payudara ditinjau 

dari aspek objektif, aspek subjektif, dan aspek 

psikologis (Kim dan Sook, 2019) 

 

METODE PENELITIAN 

Tinjauan pustaka ini menggunakan 

PRISMA untuk mendeskripsikan implementasi 

Latihan kognitif berbasis computer dalam 

meningkatkan kualitas hidup para survivor 

kanker payudara. 

1. Kriteria kelayakan 

Penulis menggunakan berbagai jenis 

metode penelitian diantaranya 2 metode 

randomized controlled trial dan 3 systematic 

review untuk mendeskripsikan implementasi 

Latihan kognitif berbasis komputer dalam 

rangka peningkatan kualitas hidup para 

survivor kanker.meliputi  aspek objektif, 

aspek subjektif, dan aspek psikologis  

2. Strategi Pencarian 

Penulis melakukan beberapa proses 

pencarian untuk mendapatkan artikel yang 

relevan tentang penerapan Latihan 

kognitif berbasis computer. Selama proses 

pencarian, penulis menggunakan beberapa 

kata kunci, seperti; "Latihan Kognitif 

berbasis Komputer”, “Survivor Kanker 

Payudara”, “Kualitas Hidup”  

3. Seleksi Studi 

Empat database yang terdiri dari 

Science Direct, Proquest, Scopus, dan 

Ebsco dimasukkan dalam penelitian ini. 

Penulis menyelidiki artikel relevan yang 

diterbitkan dalam versi bahasa Inggris. 

Dihasilkan jumlah 240 artikel. Setelah 

menghilangkan duplikasi artikel atau 

artikel yang serupa sejumlah 1 artikel 

sehingga tersisa 239 artikel. Kemudian 

penulis menghilangkan teks lengkap 

artikel dikecualikan dengan alasan tidak 

terkait dengan lingkup penelitian Latihan 

kognitif berbasis computer sebanyak 36 

artikel dan alasan tidak terkait tinjauan 

judul dan abstrak sebanyak 198. 

Sehingga menyisakan publikasi teks 

lengkap untuk kelayakan dan termasuk 

sebanyak 4 artikel 

4. Sintesis Hasil 

Temuan literatur review ini 

menggambarkan dan menjelaskan 

implementasi Latihan kognitif berbasis 

komputer dalam meningkatkan kualitas 

hidup para survivor kanker payudara. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil review ini dijelaskan sebagai berikut: 

1. Deskripsi Studi 

Gambar 1 menggambarkan proses pemilihan 

studi. Empat database elektronik menyediakan 

240 referensi terkait topik tersebut. Di sisi lain, 

beberapa artikel dikeluarkan karena judul dan 

abstraknya tidak lengkap, topik yang tidak 

terkait dengan penelitian ini (Latihan kognitif 

berbasis komputer) dan teks lengkap yang 

dikecualikan.  Oleh karena itu, hanya lima  

studi teks lengkap yang ditinjau secara wajar 
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2. Pengembangan Latihan kognitif berbasis 

computer  

Seiring dengan peningkatan insiden namun 

dengan perkembangan teknologi medis jumlah 

Survivor kanker juga meningkat (Kim dan 

Sook, 2019). Latihan tersebut merupakan cara 

untuk meningkatkan fungsi kognitif via latihan 

yang berulang, dilakukan melalui tugas kognitif 

berbasis komputer yang dimaksudkan untuk 

kemampuan/keterampilan yang sangat spesifik. 

1. Manfaat aspek kognitif Subjektif 

Implementasi Latihan kognitif 

berbasis computer di penyedia layanan 

kesehatan diteliti oleh Galiano, et.al (2017) 

menyimpulkan bahwa kelompok 

telerehabilitasi secara signifikan 

meningkatkan jarak (d = 0,92, P <0,001) 

serta persentase prediksi tes jalan kaki 6 

menit (d = 0,93, P <0,001) dibandingkan 

dengan kelompok kontrol. Peningkatan 

yang signifikan juga diamati mendukung 

kelompok telerehabilitasi untuk jumlah 

konsonan yang diingat secara total 

dibandingkan dengan kelompok kontrol (d 

= 0,47, P = 0,04). Temuan ini 

dipertahankan setelah 6 bulan tindak lanjut 

(d = 0,80, P = 0,001; d = 0,76, P = 0,002; 

dan d = 0,57, P = 0,02). Analisis 

didasarkan pada prinsip intention-to-treat. 

Hal ini merupakan manfaat secara kognitif 

subjektif pada pasien sehingga kualitas 

hidup dalam motoric dan memori 

meningkat. 

2.  Manfaat aspek kognitif  Objektif  

Penelitian lainnya oleh Meneses 

et.al (2017) melalui Latihan kognitif 

berbasis computer meneliti 3 domain 

yaitu SOP (speed of processing), 

executive functioning dan memory.  

Hasil sebagian besar konsisten 

dengan analisis sebelumnya dalam 

sampel penuh. Peningkatan kualitas 

hidup antara beda kelompok usia pada 

aspek kognitif objektif adalah memori 

kerja dan fungsi eksekutif mengalami 

peningkatan  signifikan. 

3. Manfaat aspek Psikologis 

Berbeda dengan dua hasil 

penelitian sebelumnya, Kim (2019) 

meneliti Latihan kognitif dengan 

berfokus pada 3 domain yaitu fungsi 

subjektif kognitif, fungsi objektif 

kognitif  serta dilengkapi psikologis.  

Diskusi 

Gangguan kognitif terkait kanker juga 

dikenal sebagai "chemo-brain" atau "chemo-

fog," dapat mempengaruhi hingga 78% 

survivor kanker (Wefel dan Schagen, 2012). 

Latihan berbasis komputer untuk kognitif 

yang lebih baik fungsi dapat diberikan 

berulang kali dan dapat diterapkan pada 

berbagai domain kognitif seperti proses 

berpikir, perhatian, konsentrasi, memori, dan 

kecepatan pemrosesan. Terlebih lagi, 

program komputerisasi dapat ditawarkan 

sebagai game, dengan demikian menarik 

minat peserta untuk meningkatkan partisipasi 

(Kueider et al, 2012). 

Keuntungan lain dari intervensi pelatihan 

kognitif berbasis komputerisasi adalah bahwa 

hal itu dapat disampaikan secara online. 

Melakukan intervensi online cukup berguna 

dan hemat biaya, karena waktu dan tempat 

tidak dibatasi dari survivor kanker   

Penelitian Kim (2019) dari segi domain, 

sangat lengkap sehingga bisa di aplikasikan 

dalam intervensi keperawatan pada survivor 

kanker payudara.  Program pelatihan kognitif 
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berbasis komputerisasi ditujukan untuk 

meningkakan kualitas hidup survivor kanker 

payudara namun perlu di pertimbangkan 

factor psikososial, gender laki-laki termasuk 

juga varian kanker tidak terbatas pada kanker 

payudara. Bisa dikembangkan ke level 

aplikasi selular sehingga lebih efektif 

hasilnya. 

 Akibatnya, kepuasan perawat dalam 

menggunakan EHR akan meningkatkan 

kualitas pelayanan yang diberikan kepada 

pasien. Indikator target intervensi pada 

Latihan kognitif berbasis computer ini dapat 

dilihat dari tiga aspek yaitu: aspek objektif, 

aspek subjektif, dan aspek psikologis (Kim 

dan Sook, 2019). 

Dengan pengimplementasian tindakan 

keperawatan Latihan kognitif berbasis 

komputer dapat mempercepat peningkatan 

efek/manfaat kepada pasien, sehingga pasien 

mendapatkan pelayanan perbaikan kualitas 

hidup yang signifikan survivor tesebut.. Perlu 

digaris bawahi bahwa pasien adalah individu 

yang unik maka pengimplemetasian Latihan 

kognitif berbasis komputer dengan strategi 

yang tepat dapat membantu perawat 

disamping meningkatkan kualitas hidup 

aspek kognisi subjektif dan objektif serta 

Peneliti harus terus mengukur faktor 

psikososial dan mempertimbangkan 

bagaimana elemen psikososial dan fungsi 

kognitif bisa dikaji dan intervensi. 

 

6. Kekuatan dan Keterbatasan 

Penelitian ini mengulas banyak penelitian 

sebelumnya untuk mengeksplorasi 

implementasi Latihan kognitif berbasis 

computer. Hasilnya memberikan informasi 

yang berharga untuk meningkatkan kualitas 

hidup para survivor kanker payudara. 

Namun, beberapa keterbatasan yang dibahas 

dalam penerapan Latihan kognitif berbasis 

komputer yaitu Oleh karena itu, sulit untuk 

membandingkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi implementasi pada latihan 

kognisi berbasis computer ini. Keterbatasan 

lain menunjukkan bahwa hasil penelitian 

sebelumnya dijelaskan dalam bentuk naratif 

daripada meta-analisis karena variabilitas 

desain studi dan desain penelitian yang 

berbeda tidak memungkinkan pengumpulan 

data untuk menentukan ukuran efek setiap 

Latihan . 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Pemanfaatan teknologi computer dalam 

pengimplementasian proses latihan kognisi 

berbasis computer merupakan salah satu 

alternatif untuk memecahkan beberapa 

permasalahan khususnya yang berhubungan 

dengan penurunan fungsi kognitif pada 

survivor kanker payudara khususnya yang 

berdampak pada kualitas hidup survivor 

kanker payudara. Kualitas pelayanan yang 

ditawarkan kepada pasien dalam literatur 

review ini dilihat dari beberapa aspek 

kognitif subjektif, aspek kognitif objektif 

serta aspek psikologis. 
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